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Abstrak

Penelitian makro algae dilaksanakan di pulau Pengelap, Dedap, Abang Besar dan Abang Kecil, Kabupaten
Riau pada bulan April - Mei 2006. Metode yang digunakan adalah transek kuadrat. Hasil pengamatan
menunjukan terdapatnya 24 jenis makroalgae. Sargassum polysystum ditemukan sebagai jenis yang paling
melimpah, dengan nilai indeks kerapatan 4,50 rumpun/nt. Indeks diversitas (H) 1,904 dan indeks kemerataan
tertinggi terdgpat di P. Rengelap. Beberapa jenis makroalgae tersebar dalam nmpun—rumoun. Substrat rataan
terumbu terdegradasi oleh kegiatan manusia dan faktor alam, sehingga menimbulkan dampak pada kerapatan
dan kekayaan jenisnya.

Kata kunci : Komunitas makro alga, Kepulauan Riau

Abstract

Macroalgae research in the reef flats of Pengelap, Dedap, Abang Basar and Abang Kecil waters was carried
on April — May 2006. Field method on the research using quadrat transect. Chlorophyceae, Phaeophyceae
and Rhodophyceae were found in research area in various density and diversity. Species richness in the
research location was 24. The highest abundance (density) was 4,50 clump/m? by Sargassum polysystum.
The higher diversity index (H) was 1,904 and equitability index (e) was 1.662 in Pengelap Island. Same
species distributed on clunps pattem. Several part of the macroalgae habitats were degraded either by local
people activities or by natural process, which give impact to the richness and diverse of these specimens.
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Pendahuluan Faktor habitat sangat berpengaruh terhadap
perturbuhan dan keanekaragaman jenis flora laut
(Kinne 1970; Price dan Scott, 1992). Kehadiran,
perturbuhan sampai perkembangbiakan makro algae
1ebih banyak dijumpai pada substrat yang stabil dan
keras, sehingga tidak mudah terkikis oleh arus dan
ombak  (Hori, 1993). Keberadaan makro algae di
rataan terumbu merupakan sediaan bahan
makanan, obat-obatan bagi manusia juga sebagai
ladang pakan bagi biota herbivor. Makro algae yang
dapat dikonsumsi banyak diperoleh dari marga
Caulerpa, Gracilaria, Gelidiella, Eucheuma, dan

Pulau Pengelap, Dedap, Abang Besar dan Abang
Kecil termasuk dalam lingkungan perairan Pulau
Galang, Kabupaten Kepulauan Riau. Pulau-pulau kecil
tersebut termasuk perairan penyangga dari dampak
kegiatan pembangunan yang terjadi di pulau Batam,
Rempang dan Galang. Kehadiran komunitas makro
algae ini dapat dijadikan indikator untuk mengetahui
tingkat pencemaran dan kerusakan lingkungan dengan
cara membandingkan struktur komunitas makro algae
dengan hasil penelitian sebelumya.

Habitat makro algae pada umumya terdapat di
pantai daerah intertidal dan subtidal yakni daerah
diantara garis pantai sampeai ke tubir (reef slagoe), atau
biasa disebut daerah rataan terumbu (reef flats). Di
Pulau Pengelap, Dedap, Abang Besar dan Abang Kecil
terdapat beberapa macam substrat antara lain lumpur,
pasir dan karang mati. Deerah rataan terurou biasanya
memiliki substrat lumpur yang masih labil. Substrat
tersdout tertentizk oleh sedimentasi hasil dorasi pantai.

Gelidium.
dan Metode

Pengambilan sampel makro algae dilakukan pada
Tgl. 20 Februari — 1 Maret 2006 di Kepulauan Riau
pada posisi : 00° 307 04,8" Lintang utara dan 104° 114
17,5" Bujur timur; yaitu di Pulau Dedap (Stasiun 1
dan 2), Pengelap (Stasiun 3 dan 4), Abang Besar
(Stasiun 5, 6 dan 7) dan Pulau Abang Kecil (Stasiun
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8) . Penelitian menggunakan metode kuadrat dengan
transek garis (Ludwig dan Reynold, 1988) dimana
transek ini dibuat sejajar garis pantai dan pada mesing-
masing transek dibuat 10 titik dengan jarak 10 m.
Dard titik-titik terssout ditarik gards tegek lurus sampeai
kearah tubir. Sampel diamoil dalam satu meter persegi
Secara acak pada masing-masing surou garis terseout.
Pengambilan sampel tiap stasiun dilakukan masing-
masing pada garis sumbu ke 1 sampai ke 8 atau ke
10, tergantung jarak antara transek dengan garis
pantai. Icentifikasi sampel mekro algae yang diperoleh
berdasarkan Taylor (1967) dan Littler ard Littler (2000) .
Data lapangan dianalisa dengan menggunakan indeks
kepadatan, keanekaragaman jenis dan pola
penyebaran jenis.

Beberapa rumus digunakan untuk menghitung
Kepadatan (D) dan keanekaragaman jenis (H) dan
kemerataan (e), sebagai berikut :
Indeks kepadatan (D) : D= X

A

Dimana:
D = Kepadatan setiap jenis
X = Jumlah individu per jenis (jumlah tegakkan

rumpun per jenis) yang diperoleh selama
A= Twas areal yang terukur dengan kuadran.
Indeks keanekaragaman (Shannon index, 1948)

H=- 1 () in (o)
i=1

n n

dimana : H = Index keanekaragaman

n = Jumlah individu

ni = Junlah individu sampai jenis ke i

S = Junlah jenis
Index kemerataan (Pielou, 1966)

e= H
log s

dimana : e = indek kemerataan

Indeks penyebaran (Ludwig dan Reynolds, 1988 )
dengan rumus sebagai berikut :

ID =S8°*
X

dimana : I D= Index of disperson
S = Keragaman Jjenis
X Rata—rata hitung

X =nf X; $ =nf (X-X)?
nf X n-1

dimana:

X = Jumlah individu (rumpun yakni tegakkan
rurpun kecil) .

f = frekoensi satuan

n = Jjunlah satuan

Jjla I D=1 maka pola penyebaran secara acak.
I D < 1 maka pola penyebaran terpencar merata
I D> 1 maka pola penyebaran berkelompok

Untuk menguji nilai I D digunakan uji” t test”
(t'sbdent’s) .
thit=ID-1

e(2-1)
n

ID= 14,417 >1 maka pola penyebaran berkelomook
dengan (do : n— 1) nilai I Ddi terima. atau uji “t
test” ® tc > ta ( Sokal dan Rohlf, 1981).

Hasil dan Pembahasan

Pulau Dedap

Habitat pantai di stasiun 1 bentangan rataan
terumbu terbentuk dari sedimentasi dengan kamposisi
substrat pasir-lumpuran (pasir yang mengandung
lumpur) dan karang mati dengen kondisi substrat masih
labil. Pantai disekitar perairan terdiri dardi dua mecam
zonasi yaitu bagian tengah rataan terumbu dengan
Substrat kerasal dari pasir dan karang mati dan bagian
garis pantai dengan substrat berasal dari pelurpuran
dan terdapat hutan mangrove. Pada kedua zona ini
tidak dijumpai perturbuhan makro algae. Di daerah
tubir dengan substrat karang mati dan boulder, banyak
ditemukan Sargassum, dengan pola pertumbuhan
mengelilingi daerah ini.

Perairan Pulau Dedap merupakan pantai yang
tidak berpenduduk. Di daerah rataan terumou sebelah
utara telah terjadi pelunpuran dan pergerakan air
menyebabkan kondisi perairan keruh. Makro algae
yang masih bisa tumbuh di daerah ini adalah jenis-
Jjenis dari kelas Chlorophyceae di sepanjang garis
pantai, sedangkan kelas Phaecphyceae dijumpai di
bagian punggung terumbu. Substrat rataan terumbu
terbentuk dari katu karang dan terdapat alur-alur parit
(charrel) dimulai dard gards pantai ke arah tuoir. Habitat
tepi pantai terdapat batuan vulkanik sepanjang jalur
tepi pantai, dan daerah tubir pertumbuhan makro
algae didominasi oleh Sargassum. Rataan terumbu
pada bagian punggung terumbu dalam berasal dari
batuan vulkanik, sehingga disekitar daerah terseout
tidak dijumpai pertumbuhan makro algae.
Pertumbuhan makro algae yang ada hanya sebagian
kecil dari kelas Chlorophyceae dan Phaeophyceae
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Tabel 1. Kepadatan (D) makro algae (rumpun/m?)di beberapa Stasiun P. Dedap, Pengelap, Abang Besar dan Abang Kecil -
Kepulauan Riau

No. Makro algae Substrat Kepadatan
P. Dedap P. Pengelap P. Abang besar P. Abang kecil
Pasir Kr.amati St 1 st 2 st 3 St 4 St 5 St 6 st 7 St 8
CHLOROPHYCEAE
1  Avrainvillea lacerata + - - - - - - - 0,16 -
2 A. obscura + - - - - - - - 0,33 -
3 Caulerpa racemosa + - 0,20 0,33 0,66 0,33 - - 0,50 -
4 Codium geppii + - - - - - - - 1.16 -
5 Halimeda macroloba + - 0,10 0,33 0,50 0,11 - - 0,33 -
6  H. opuntia - + 0,10 0,16 0,50 0,22 - - 0,83 -
7  Neomeris anulata - + - - - - - - 0,33 -
8  Ulva reticulata - + - - - - - 1,14 1,16 -
Jumlah 0,04 0,82 1,88 0,66 - 1,14 4,80 -
PHAEOPHYCEAE
9  Dictyota dichotoma - + - - - 0,22 - 1,14 - -
10 Hormophysa triquetra - + 0,77 0,33 0,30 0,33 - 1,28 0,16 -
11 PRadima australis - + 0,40 0.33 0,30 0,22 0,75 0,71 0,5 -
12 P. japonica - + 0,30 - 0,33 0,33 - 0,57 0,66 -
13 Sargassum crassifolium - + 0,88 4,16 2,66 0,66 - 1,42 4,16 -
14 S. duplicatum - + 1,20 3,50 2,50 0,77 - 1,42 3,66 1,50
15 S. echinocarpum - + 1,00 4,00 2,50 1,33 3,00 1,42 3,50 2,83
16 S. polycystum - + 1,33 4,33 3,50 2,22 3,75 2,85 4,50 3,33
17 Turbinaria conoides - + 0.77 1,33 0,50 - - 0,57 1,00 -
Jumlah 6,55 17,98 12,59 6,08 7,5 11,38 18,14 7,66
RHODOPHYCEAE
18 Acanthophora muscoides. - + - - 0,83 0,44 - 0,57 0,83 -
19 A. spicifera - + - - 0,33 0,11 - 0,14 0,16 -
20 Chondrococcus hornemannii - + - - 0,16 - - 0,14 - -
21 Eucheuma spinosum - + - - - - - - 0,16 -
22 (elidiella acerosa - + - - - - - - 1,00 -
23  Gracilaria lichenoides + - - - - 0,22 - 1,71 0,66 -
24 Hypnea cervicornis - + - - - 0,11 - 0,14 - -
Jumlah - - 1,32 0,88 - 2,7 2,81 -
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Gambar 1. Jumlah individu dan jumlah jenis makro algae di Pulau Dedap, Pengelap, Abang Besar dan Abang Kecil Kepulauan
Riau-Batam.
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Tabel 2. Kekayaan jenis, jumlah tegakan (rumpun/ rn?) indeks keanekaragaman (H) dan indeks kemerataan makro algae di Pulau
Dedap, Pengelap, Abang Besar dan Abang Kecil.

No. Jenis Makro algae

P. Dedap P. Pengelap

P. Abang Besar

P. Abang kecil

st. 1 St. 2 St. 3 St. 4

St. 5 St. 6

St. 7

St. 8

Avrainvillea lacerata
A. obscura

Caulerpa racemosa
Codium geppii
Halimeda macroloba
H. opuntia

Neomeris anulata
Ulva reticulata
Dictyota dichotoma
Hormophysa triquetra
Padina australis

P. jgoonica

Sargassum crassifolium
S. duplicatum

S. echinocarpum

S. polycystum
Turbinaria conoides

O o Jo U bW

I
Wwadon s WN P o

A. spicifera

NN
= o

Eucheuma spinosum
Gelidiella acerosa
Gracilaria lichenoides
24 Hypnea cervicornis
Jumlah jenis

Junlah individu

NN
w N

Acanthophora muscoides. - -

Chondrococcus hornemannii - -

- - - 1
11 11 14 15
66 115 95 69

(Jumlah tegakkan rumput kecil)

Indeks keragaman jneis
Indek Kemerataan

1,0451 0,6994 1,9048 0,9885
1,003 0,671 1,662 0,840
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Gambar 2.
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keanekaragaman
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Stasiun

Indeks keanekaragaman jenis dan indek kemerataan individu (rumpun)
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Tabel 3. Pola sebaran species makro algae nilai ekonomis di
rataan terumbu Pulau Pengelap, Dedap Abang Besar
dan Abang Kecil

No Makro algae D Pola Sebaran
1 Sargassum crassifolium 8,706 Berkelompok
2 S. duplicatum 8,696 Berkelompok
3 S. echinocarpum 8,702 Berkelompok
4 S. polycystum 8,696 Berkelompok
5 Turbinaria conoides 8,628 Berkelompok
6  Acanthophora muscoides 8,713 Berkelompok
7 A. spicifera 8,945 Berkelompok
8 Chondrococcus hornemannii 9,066 Berkelompok
9 Eucheuma spinosum 9,701 Berkelompok
10 Gelidiella acersa 8,840 Berkelompok
11 Gracilaria lichenoides 8,770 Berkelompok
12 Hypnea cervicornis 9,071 Berkelompok

tumbuh menyebar disela-sela batuan vulkanik,
sedangkan Rhodophyceae tidak dijumpai
pertumbuhan jenisnya (Tabel 1 dan 2).

Pulau Pengelap

Habitat pantai di stasiun 3, berupea bentang rataan
terunbou (dari garis pantai ke tubir) dengan substrat
pasir, kerikil dan karang mati. Pulau Pengelap terletak
di sebelah timur Pulau Dedap, tidak berpenduduk
dengan daratan berupa ladang. Di tepi pantai terdapcat
hutan mangrove. Marga Sargassum tumbuh dominan
di rataan terurbu dan tupbir.

Pulau Pengelap merupakan daerah penangkapan
ikan, rataan terurou di bagian utara cukup luas namn
sudah mengalami abrasi. Jenis—jenis algae dari kelas
Phaecphyceae banyak tersebar pada berbagai substrat
dalam rumpun 1ebih besar, sedangkan jenis—jenis dari
kelas Chlorophyceae dan Rhodophyceae dijumpai
dalam jumlah jenis yang sangat terbatas (Takel 1 dan
2). Stasiun 4 berada di bagian barat laut P. Pengelap,
daratan di daerah ini tidak berpenduduk. Pantai
berbentuk bentang rataan terumbu sampai ke arah
daerah tubir. Perairan ini merupakan daerah
penangkapan ikan dan di bagian tepi pantai terdapat
perturbuhan hutan mangrove. Habitat di rataan ini
mamiliki substrat pasir, kerikil dan karang mati. Rataan
terumbu miskin pertumbuhan makro algae.
Pertumbuhan Sargassum berada di sekeliling daerah
tubir. Kelas Chlorophyceae, Phaeophyceae dan
Rhodophyceae tumbouh menyebar di berbagai substrat.
(Tabel 1 can 2).

Pulau Abang Besar

Di perairan sekitar Pulau Abang Besar terletak
stasiun 5. Deerah ini merucakan pantai landai dengan
Substrat pasir yang tercampur lurpur, pasir, kerikil dan
karang mati. Terdapat tegakan mangrove yang lebat
di sepanjang pantai. Di rataan terumbu ditemukan

spot- spot pertumbuhan lamun yang berasosiasi
dengan makro algae dalam substrat yang sama. Secara
umum pertumbuhan makro algae di stasiun ini
menunjukan jumlah jenis yang rendah dan berumpun
kecil (Tabel 1 dan 2). Rumpun-rumpun Sargassum
ditemuikan di alur (Channel) yang terdapat di antara
tegakan mangrove, ini menunjukkan bahwa marga ini
dapat tumbuh di daerah perairan yang berhutan
mangrove. Sargassum juga ditemukan tumbuh
mengelilingi tubir bagian barat. Algae dari kelas
Chlorophyceae dan Rhodophyceae tidak ditemukan
di stasiin ini.

Stasiun 6 merucakan rataan terurou yang terletak
di pantai yang membentuk teluk. Pantai pada Stasiun
6 diturouhi hutan mangrove lebat. Substrat di daerah
ini beruea pasir, kerikil dan karang mati dengan spot—
spot tegakan lamun yang tidak merata. Algae yang
turbuh di daerah ini berasal dari marga Padina,
Gelidiella dan Gracilaria. Sargassum sandgat daminan
di sepanjang daerah tubir. Kelas Chlorophyceae,
Phaeophyceae dan Rhodophyceae tumbuh berpencar
prada bertagai substrat (Tabel 1 dan 2).

Stasiun 7 merucakan rataan terurou yang sejajar
dengan garis pantai, substrat beruca pasir, kerikil dan
karang mati. Di sepanjang pantainya terdapat hutan
mangrove yang lebat. Algae yang tumbuh meliputi
marga Padina, Hormophysa, Codium, Eucheuma dan
Gracilaria. Marga Sargassum tumbuh dominan di
sepanjang daerah tubir. Beberapa jenis dijumpai
sampail daerah intertidal. Kelas Chlorophyceae,
Phaeophyceae dan Rhodophyceae tumbuh dalam
rumpun yang besar (Tabel 1 dan 2).

Pulau Abang Kecil

Stasiun 8 merupakan rataan terumbu dengan
Substrat pasir-lurpuran, pasir dan karang mati. Rataan
terumbu sangat luas, sebagian daerah pantai
merupakan pemukiman penduduk, pulau ini juga
merupakan sentral aktivitas penduduk. Rataan
membentuk karang tepi (fringing reef), dengan
beberapa goba di dalamnya. Pantai sebelah timur
merupakan pemukiman padat penduduk. Rataan di
daerah ini bersubstrat lumpur, hutan mangrove yang
yang lebat terdapat di sepanjang tepi. Substrat rataan
bagian tengah berupa karang mati yang massiv.
Sargassum dominan di seluruh rataan, Chlorophyceae
dan Rhodophyceae tumbuh dalam kelompok kecil
dengan sebaran sangat terbatas (Tabel 1 dan 2).
Dominasi Sargassum di terumbu karang laut dangkal
merupakan fenomena yang banyak dijumpai seperti
hasil pengamatan Leao (1999) di terumbu karang
pesisir di Atlantik bagian Selatan (Albrolhos) . Di lckasi
tersebut Ieao (1999) menemukan jenis Sargassum sp
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seoacpi jenis daminan ditkuti oleh Radina sanctascrucis,
Dictyota cervicornis, Lobophora variegata dan
Dictyopteris plagiograma.

Kepadatan

Jumlah tegakan dan jumlah jenis pada semua
stasiun penelitian disajikan pada Gambar 1. Jenis
rumput laut S. polycystum selalu mempunyai
kepadatan tertinggi di semua pulau (Takel 1 dan 2).
Kepadatan jenis makro algae jenis ini di Pulau
Pengelap, Pulau Dedap, Pulau Abang Besar dan Pulau
Roang Kecil masing-masing sebesar 3,50; 4,33; 4,50
dan 3,33 rumpun/n? (Tabel 2). Hal ini disebabkan
hampir 80% paparan di lokasi pengamatan berupa
karang mati. Jenis substrat tersaout merupakan tampat
yang disukai oleh S. polycystum untuk menempel atau
melekat (Arthur, 1972). Sedangkan jenis makroalgae
yang lain cenderung tumbuh menancap pada substrat
@sir.

Populasi makro algae di perairan di Pulau Abang
Besar masih baik. Masyarakat setempat masih menjaga
daerah pantai sehingga terlepas dari kerusakan oleh
aktivitas manusia, sedimentasi pantai yang berleoihan
belun terjadi. Perairan dalam kondisi jemih. Tetapi
Junlah individu terrendsh ditemikan di stasiun 5 (Takel
2) hal ini diduga disebabkan adanya pelumpuran yang
merata di selurth substrat.

Perairan pantai di Pulau Abang kecil terlindung
dari ombak dan arus deras. Rataan ditumbuhi
Sargassum yang sangat tebal, dan banyak dimanfaatkan
sebagail tempat asuhan benih ikan. Pada rumpun
tersebut banyak dijumpai ikan beronang yang
memanfaatkan makro algae sebagai pakannya.
Keberadaan populasi ikan ini merupakan salah satu
faktor penyebabkan rendahnya komunitas dan
kepadatan mekro algae yang bersifat gelatinous.

Keanekaragaman jenis

Keanekaragaman Jjenis dan kemerataan tertinggi
terdapat di Pulau Pengelap, ditunjukkan dengan nilai
indeks keanekaragaman jenis (H) 1,904 dan indeks
kemerataan (e) 1,662. Nilai indeks pada masing-
masing stasiun dapat dilihat pada Tabel 2 juga dapat
diperbandingkan dari histogram pada Gambar 1 dan
Ganloar 2. Beberapa jenis ditemukan dominan di Pulau
Abang Besar, dan sebagian jenis makro algae yang
ada, tidak di jumpai di pulau-pulau lain. Kemerataan
terendah dijumpai di P. Pengelap (Gambar 2) .

Keanekaragamen jenis terendah terdgpat di stasiun
5 yang terletak di P. Abang Besar, namun demikian
Secara unm stasiun lain di pulau ini (St. 5, 6 dan 7)
memiliki kekayaan jenis yang cukup bervariasi.

Kemerataan terendah terdapat di stasiun 2 yang
terletak di P. Dedap. Algae di P. Dedap memang
tersebar tidak merata dalam rumpun-rumpoun kecil.

Kekayaan Jjenis, keanekaragaman dan kemerataan
amkro algae di lokasi penelitian memperlihatkan
penurunan kualitas maupun kualitas dibandingkan
dengan hasil inventarisari tahun 1986 (Kadi, 1988).
Hasil inventarisasi tahun 1986 di perairan yang sama
manperlihatkan kekayaan jenis yang lebih tingi yaitu
48 jenis, dengan daminasi jenis berkisar antara 0,92 -
53,69, dengan sebaran yang hampir merata di seluruh
stasiun pengamatan.

Rendahnya jenis di beberapa stasiun dilokasi
pengamatan saat ini, banyak disebabkan oleh
karpleksitas hapitat akibat kerusakan substrat yang
disebabkan oleh proses sedimentasi di rataan terumou
yang berasal dari abrasi daratan/hutan pada waktu
hujan atau gelombang tinggi. Substrat yang labil
mempengaruhi menyebabkan tingkat kesuburan
perairan. Kondisi demikian dapat mengakibatkan
kematian pada makroalgae. Faktor lain yang
menyebabkan rendahnya kepadatan rumpun makro
algae adalah aktivitas manusia yang berlebihan di
rataan terurou.

Pola sebaran makro algae bernilai ekonomis

Untuk menghitung indeks sebaran dalam
membaca pola sebaran makro algae dalam penelitian
ini digunakan rumus Ludwig and Reynolds (1988) .
Penghitungan indeks disperse pada algee yang bernilai
ekonomis dimaksudkan untuk memberikan gambaran
tentang potensi yang ada di Kepulauan riau dalam
usaha budidaya rumput laut. Makro algae yang
turbuhan dominan di Pulau Dedap, Pengelap, Abang
Besar dan Abang Kecil adalah Sargassum dengan pola
penyebaran merata hampir di seluruh rataan terumbu
(Tabel 3) dalam bentuk rumpun besar dan rumpun
kecil. Rumpun besar kebanyakan tumbuh di daerah
pasang surut dan rumpun kecil berada di daerah yang
tenang atau daerah subtidal. Di daerah tubir banyak
dijumpai Sargassum, Turbinaria dan Hormophysa dalam
rumpun besar. Pola sebaran pada mekro algae masing—
masing marga berbeda, marga Sargassum kebanyakan
tumbuh kearah tubir, sedangkan marga Padina yang
lebih cenderung kearah mendekati garis pantai. Pola
penyebaran ini hampir sama dengan yang terdapat
di daerah Singapore dan Philippine (Trono dan
Ganzon, 1988; Wei dan Chin.1988).

Makro algae tumbuh di lingkungan perairan
pulau-pulau ini meliputi daerah paparan, tubir dan
alur kaloran (channel) dalam sebaran kelompok—
kelompok. Sargassum termasuk tumbuhan berumpun
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dan jenis yang daminan terdiri dari S. polycystum, S.
duplicatum, S. crassifoliumdan S. echinocarpum.

Zonasi berbagai makro algae di Pulau Dedap
dan Abang kecil menunjukan bahwa kehadiran
perturbuhan algae dari kelas Chlorophyceae banyak
dijumpai di daerah rataan terumbu yang tergenang
air. Kelas Phaeophyceae dan Rhodophyceae tumbuh
berada di ujung rataan terumbu ( punggung terumbu
bagian dalam ). Di Pulau Pengelap dan Abang Besar
makro algae dari semua kelas tumbouh di bagian tengah
rataan terumbu sampai ujung rataan terumbu,
sedangkan di daerah tubir pertumbuhan mekro algae
didominasi oleh marga Sargassum. Algae coklat
ditemukan mendominasi (Dengan tutupan hampir
90%) bertagai terurou karang yang terletak di daerah
pesisir ILaut Atlantik bagian Selatan (Leao, 1999).
Namun di terumbu karang yang terletak di laut lepas
tutupan makro algae ini sangat rendah, diduga
disdeabkan oleh aktivitas biota herbbivora (Ieao, 1999) .

Kesimpulan

L  Kekayaan jenis makroalgae di lokasi penelitian
seluruhnya berjumlah 24 jenis, kekayaan jenis
tertinggl diperoleh di Pulau Abang Besar dengan
Jumlah 20 jenis dalam 143 rumpun. Kepadatan
tertinggi 4,50 rumpun/m? diduduki oleh jenis
Sargassum polycystum di Pulau Abang Besar.
Sargassum termasuk tumbuhan berumpun dan
Jjenis yang dominan terdiri dari S. polycystum,
S. duplicatum, S. crassifolium dan S.
echinocarpum.

2. Keanekaragaman Jjenis (H) dengan nilai indeks
maksimal 1, 904 dengan kemerataan jenis (e)
dengan nilai indeks 1,662 terdapat di Pulau
Pengelap.

3 Penyebaran jenis makro algae di lokasi
pengamatan dengan pola berkelompok (rumpun)
di daerah paparan, tuoir dan alur kaloran (charel)
dalam kelompok-kelompok.
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